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Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman perkebunan komersil yang 

banyak dibudidayakan di indonesia, Permintaan kelapa sawit yang meningkat 

menyebabkan produksi dan perluasan areal pertanaman kelapa sawit semangkin 

meningkat, namun dalam budidaya tersebut petani masih banyak mengalami 

hambatan terutama dalam penyediaan benih kelapa sawit yang bermutu dan 

pengetahuan tentang budidaya kelapa sawit. Praktik Kerja Lapangan ini 

berlangsung di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Unit Marihat yang  

bertujuan untuk memproduksi benih kelapa sawit di lapang secara teknis dan juga 

pengawasan mutu pohon induknya untuk mendapatkan benih kelapa sawit hibrida 

bermutu tinggi.  

Kegiatan PKL yang dilaksanakan meliputi pengenalan umum PPKS, 

pengambilan data dan praktik langsung terkait topik PKL. Produksi benih kelapa 

sawit hibrida merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan bahan 

tanam berupa benih yang memiliki mutu tinggi, Benih hibrida kelapa sawit di 

dapatkan dari proses persilangan antar dua tetua kelapa sawit yaitu jenis dura 

sebagai induk dan jenis pisifera sebagai bapak. Proses kegiatan produksi benih 

kelapa sawit di lapang dimulai dengan pengamatan bunga pada pohon bapak, 

pembungkusan dan pemanenan tandan bunga jantan untuk di ambil pollen nya, 

sedangkan pada pohon induk atau betina dilakukan proses pengamatan bunga, 

pembungkusan bunga, penyerbukan bunga, pembukaan bungkusan bunga dan 

pemanenan tandan bibit. Selain produksi di lapang perlu dilakukan pengolahan 

pollen di lab, karena ketersediaan pollen sangat penting dalam produksi benih 

kelapa sawit hibrida.  
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